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ANALISIS PERMUKIMAN PEMULUNG SEBAGAI SEBUAH ASSEMBLAGE
STUDI KASUS: PERMUKIMAN FPEMULUNG DI WILAYAH JURANGMANGU,
TANGERANG SELATAN

Eka Permanasari, Aldifra L. Lukman, Aninda Moezier, Ratna Safitri, Sahid.
Frogram Siedi Arsitekiur, Universifas Pembamgunan Jays,
Bintara Jaya, Tangerang Selalan, 15224, Indoresia
SnEsar il com

ABSTRAK. Kebsradaan pemulung adalah suatu fenomena umum di kota-kota Indomesia.  Dalam
femomena keberadaan pemulung, terdapat sebush paradoks. i satu sisl, terdapat pandangan bahwa
pemulung memiliki pengaruh negatd bagi Fngkungan sosial maupun fisk, DI sig lain, pekerjaan
sebagai pemulung memberi kontribwsi positif dalam hal proses dawr wang sampah serta dalam
membenkan altemnatif lapangan kera, Paradoks inl membust keberadaan pemulung menarik unuk
diksji, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun lingkung bangunngs.

Kajian mengenal pemulung dan sudul pandang sosial dan ekonomi tfelah bamyak dilakukan dalam
berbagal penelitian, Mamun, saauh nl, belum ada penefilian yang membahas persoalan pemulung
dari sudut pandang lingkung bangun permukimannya,  Peneliian i ditakukan undule memberi
kontribust dalam hal tersebut,

Peneltian ind beriujuan uniuk mempersieh gambaran mengenal pembeniukan dan perubahan
limgkureg Bangun permukiman pemulung, berdasarkan hasil observas ledadap dua permukiman
pemulimyg di Jurangmangu, Tangerang Selatan, dan wawancara kepada penghuninya.  Bentukan
suatu ingkung bangun terkait dengan pola kegiatan, sefta dipengaruhi obeh faktor-faktor sosial dan
ekonomi dan manusia & dalamnya,  Unbuk i, penelitian ini membahas tentang fingkung bamgun
permukiman  pemulung  serfa hubungannya dengan pola ekiivitas dan sistern sosial ekonomi

penghunimya,
Kata kunct: permukiman pemudung, assemblage.

ABSTRACT, The phenomena of informad waslhe-picker setflernents ane very comman in many cities in
developing countries, Befind the rapid developmend and the image of economical wealth, ies beneath
e fformad waste-picker sefflements which may offen be overlooked. The existence of the informal
waste-picikar saiflemeants i e fwo sides of 5 knife. On ane hand, the seffiamentz are offen perceived
&5 givineg e regalive impad 1o fhe social and physical condition of the oy, On the olher hand, their
Jol i rediierng weashe and providing alfermalive smploprent (s perceived as giving posifhve impact fo
the cify. This birary opoostions and thelr impac! o he social, ecomomical condilion and  the built
ermaronment are the focws of this research

Therg are some resagrch on socid and economica! condiian of informe! waste-ploker sattlameants,
Hawever, Ihe research on the whan assemblage of informal wasle-picker seiflemants are nal very
cormmon. Therafors, this research focus on kow the socia! amd economical comtifion shape fhe
informnal waste-picker seillemants in ferms of urban assembiage.

This rasesrch wwesligates the developmend and transformation of the informal  waste-picker
zatflements in two prime locations i Jurangmangu, South Tangerang. The methods are Mrough
obsenvation amd erview to key personz (leaders) on each sefiement. The wrban assewblage on
theze waste-picker setflemants iz heawly Influenced by social and ecomnamical comdifion ano ety of

Thair USers

Key words! wasle ploker sefflements, wban assemivage, informality

LATAR BELAKANG mencapai 1.258.804 orang {(Depuli Bidang

Pengkajian Sumbsrdaya UKME, Kementerian
Pemulung telah menjadi bagian dari penduduk Roperasi  dan UKM, 2008) [1].0DefEnisi
kota-kota  besar di Indonesia.Menurut pemuluryg adzlah “crang yang mencan nafkah
Kementrion Koperasi dan UKM tahun 2008, dengan jalan mencari dan memumngul serla
jumlsh pemulung & Indonasia diperkirskan memanfaatkan barang bekas
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denganmenjuainyg kepada pengusaha yang
akan mengoelahmya kemball menjadi barang
komoditas”  (Pusat  Bazhasa, Departemen
Pendidikan Nagional Republik  Indonesiz,
2008) [2]Dengan demikian, memulung dapal
dikatakan sebagal salah salu rala
pencaharan sekbor informal yang  menjadi
alternatd solesi  masalah pengangguran
(Deputi  Bidang Pengkajian  Sumberdaya
UKME, Kementerian Koparasi dan LUKM, 2008)
[1].

Demgan  memungut dan  memanfaatkan
barang-barang  bekss, pemulung  juga
memberikan kontribusi dzlam hal penanganan
sampah.Penangaran  sampsah  hingga  kini
masih menjadi masalsh yang hamis dican
golusinga  oleh  pemerintah di kote-kota
besar, Sebagai conloh, menurut Koran Jakarta
{2012}, tempal pembuangan akhir (TPA)
sampah Sumur Babg di Kota Bekasi sudah
melebinl  kapasitas Ketinggian  gunungan
gsampah di TPA tersebul sudah mencapal 15
meter, dan menimbulkan bahaya begi orang-
orang yang bekeda & sana [3]D0 tempat lain,
TRA Bantar Gebang ielah beberapa  kall
mgEnperuas  lahannya  unluk menampung
sampah daserakh Jakarta Mulai dan luas 108 ha,
TPA i kini telah  mencapal luas 120
ha.Sedangkan di Kabupaten Tangerang, TPA
Jati Waringin  yang memiliki luas  12Zha,
diperkirakan akan penuh aftau  bahkan
terlarmpaul  kapasitasnya dalam  3-2  fahun
mendatang [Antara Maws, 2011) [4].Tanga
kaberadaan pemulung, wolume sarmpah yang
hanss ditangani akan menjadi jauh lakih besar
daripada voluma yang ada sekarang

Mamun seiain konfribusi positifya,
keberadaan pemulung juge menimbulkan
beberapa permasalahan, mulai dari masalah
legaltas usahanya, hingga masalah yang
ditimbulkan  oleh  lapak atau  permukiman
pemulung Permukiman  pemulung  adalah
termpat tinggal sekaligus tempat pemulung
e EEn hasil memulung.Dengan
keberadaan pemulung, permukiman pemulung
juga tefah menjadl bagian dard  informal
seffemants o wilayah keta.Zeperdl halnya
kabaradaan pamuiang. kebaradaan
permukiman pemulung juga bersifat
paradoksal.0i satu sisi, permukiman pamulung
salbagai informal seitiemmeants adalah satah salu
alternalif  pamenuhan  kebuiwhan  akan
permukiman yang tdek depat dipanuhi cleh
pemerintzh kota 0¥ sisl  lein, parmuokiman
pemulng dapat  menimbulkan  masalah
keser@tan, ketertinan, dam Keindahan bagi
lingkungan fisls o sekilamya,

Dengan adanys paradoks inl, pemulung dan
permukimannya menjadi objek yang menark
uniuk ditelifi.Kajian mengenai pemulung darl
sudul  pandang  scsial  dan  ekonamitelah
banyak dilakukan dalam berbagai pansliian
fihal  Cahwawat  (19398), Depull Bidang
Penghkajian Sumberdaya UKME, Kementrian
Foperasi dam UKM (2008), dan Khoinedin
(2007 ). Namun, parmukiman pamulung balum
banyak dikaji dari sudwt pandang lingkung
bangunnysa.Peneltizn ini menslash [nghung
bangun pemukiman pemuiung dengan itk
berat kepada proses pembentuksn; cara
perolehan dan sistem kepemilkan; penatzan
den pembangunan wnit remah di dalamnya
serta perpindahan dan perubahan yang teqgadi
sistem  =osial  dan ekomomi dl dalam
permusiman pemulung dan kaltannya dengan
bentukan  fisik  permukimannys; serta
hubungan anlara  permukiman  pemulung
dengan lingkungan sekitamya. [1,5.6]

Kajlan mengenal permukiman pemulung dalam
peneliian  inl  berfokus pada proses
pembentukan dan perubahannya  sebagai
sebuah fempal.  Unfuk I, teord mengenai
aszemiblege  yang menjefaskan  mengenal
tempat dan makna ruang digunakan ssbagai
kerangka konseptual.  Sedangkan melode
penelitan yang digunakan adalah pengamalan
chan wawancara di lapangan,

METODE PENELITIAN

Teori assemblage awalnya dipopularkan olsh
Cwlevze dan Guaitar dalam buku A Thousand
Plateaus(1987), [7]  Teord ini kemudian
dikambangkan oleh Delanda dalam bukunys
A New Phicsaphy of Socely: Assembiage
Theoy and Sociai Complesipy2008) [8].
Delanda menggarsbawahi assemblags
sebagai suatu 'lspoul’, perletakan segafa
sasusty  yang mencakup benda, akifitas,
pemaknaan, dan proges pencipiaan ruang.

Secara gars besar. sisembizge merupakan
‘kesatuan yang didapatkan dari hasil interaksi
anter bagian’' {Delanda, 2008, hal 5) Ketika
kita memahami ruang dengan pendekatan
SREOTIHARE, kita fidak memisahkan
ksbendaan  (maternally) dengan pencifreaan
(expression). [B] Kedua hal tersebut dianggap
inferconnecied. kelika kitla memaknai sebuah
ruang, hubwngan aniara kebeandean dan
pancitraan  hadir secara uiuh dalam wahiu
yang bersamasn. Bagl Delanda, konsep
assemblage  ini adalah sata cara  untuk
menghindari  simpifikasi  reduksi  dalam
memaknal lempal  baik redukst darl sisi
gsensigl, pengalaman subyektif, maugun ks,

&8




Anatlsis Permukiman Pemaung Sehage! Sebuah Assemblage

[Eka Poymanasary, okk

Pemaknaan tempal hadir kefika hubungan
interaksi antar bagian manunjukkan kesatuan
yang ufuh {contimgent]. Kesstuan ini kemudian
dapat dipindshkan ke tempat [sin sshagai
assembiags, yang dapat menyatu dengan
wang lain mambentuk azsembizge baru, [8]

Sebagal aszemblage, sebuah tempal pastl
berubah Menund Deleuze, sebuah
assemblage adalah  objek dar  proses
farrifonalizatian dan dadarrilonalizatian.
Sebuah assemblage dapat di-stabilized dan di-
desiabilized  baik cari sl matanal,
penggunaan ruang, maupun pemaknaan. O
dalam assamblage, proses lerntoralzation
dan dsferntariaization terjadi secara teruss
menerus.  Dangan demikian, ruang adalzh
sebuah tempat yang dinamis, Bagl Deleuze
dan Guattari, femitoriality lebih merupakan
progses  krealif daripada defensif, karena
dengan proses inl sebuah fempat menjadi
kava akan makna dan ‘menjadi’ {becoming in
the workd). [7]

Prosaes fernforalizabion dan defermionaization
ini berkaitan  dengan  teori Delpuze dan
Gualfari mengenai smooll dan sivaled soace,
Striated space adalah ruang yang ietap,
mamiliki batasan, mberval. dan pamisahan
yang jelas; strialed spacedirasakan sehbagai
ruang wvang berbatss (Deleuze & Guattan,
1887, hal. 481). [7] Sebaliknya, smoclh space
didefinisivan sebagai bentuk yang mensrus,
tidak memiliki interal yang teratur Sinated
space dapat ditbaratkan ssbagsi sebush kota,
sadanghan smoolh space dibaratkan sabagai
lautan. Tetapi, saperti dijglaskan aoleh Delauza
dan Guattan, kedus konssp ini bisa aaling
bertukar posizi. Kots bisa diangogap ssbagal
smooth spece jika kita melhat dan  sisi
pemekarannya, Sementara Fautan biga
dianggap sebagal  sidaled  space  saal
penglihatan terbatas oleh cakrawala dan batas
pandang maupun kelika kita menempatkan
fautan tersebut dalam sebuah peta, Dalam
Eajiary  mangenal  peasmukiman,  bila kita
mangacy kepada teor di alas, upaya untuk
manata parmukiman menurut aturan berterdu
dapat dianggap sebagai perwujudan dari
stmgted  spacs, sedangkan bagaimana
permukiman fersebut menyelinap di antara
permukiman  penduduk dapat  dikatskan
sebagal perwuwudan sebuah amocth
spacel Permanasan, 2012). [8]

Permukiman pemulung  sebagal  sebuah
lempat, tentu memiliki  aspek  kebendaan,
akspresi, dan  pemaknaan  dalam  proses
pembeniukan dan perubahannya.  Penelitian
ini menelaah permukiman pemulung sebagai

sebuah assemblage: bagaimana bentukan fisik
ruzng-masa, pemaknaan, dan akbvitas hidup
yang terjadi di dalam permmukiman tersebut
semuanya  infercomnacted, tidak  dapat
dipisahkan satu dengan lainnya. Dalam
pembeniukan  dan utilisasi  permukiman
pamulung tersabat, terjadi proses
terrtonalization dan deterrifonislization secara
lerus menerus, vang menghasilkan smoocth
dan sirialed space,

Pemahaman mangenai parmukiman pamulung

sabagai ssbuah assemblage dpedaleh dengan

meiode observasi dan wawancara. Metode
obsarvasi  digunakan unluk  menganalisis
penggunazn ruang dalam akiivitas sehan-hari,

Tujuan observasi adalzh uniuk memahami

struktur sosial dan sistem operasi (cperations!

system) yang beraku.Dalam penefitian ini,
cigunakan tiga metode observesi sebagai

Berikut:

1 Observas Farilaku | Behawioral

ChEenvalion)
DObservasi perilaku  mempetajari  landa-
arda fisk, pergerakan manusia, dan
bahasa fwbuh sebagal ind&ator dard
perlaku, sikap, dan ekspresi (Machimias
& Machimias, 1976). [10] Dalam penelitian
iri, observasl perilaku digunakan U
memaharmi  penggundan  ruang  dalam
parmukiman  pemufung, hirarki  sosial,
garig  kegatan  wyang  manunjukkan
interkonaktifitas  antar sleman  daiam
ruang. Pengguna n@ang (panghuni
permukiman) akan diklzsifikasikan
sebagai  kepales peamuifung, anggota
pemuiung, pengapul bareng bekas,
anggots  keluarga pemulung, sarta
pEnguUnjung-

2. Analsis tejsk | Traces Analysis)

Analisis |gjak berkaitan dengan observasi
perpindanan rumah-rumah dalam lapak,
perpindahan akses, lckasl pengumpulan
barang bekas sebelum diangkut ke luar,
gerta  bagaimana pagar menjadi  Awig
katika ada inleraksi  antara  penghunl
dangan dunia luar. Tujuan aralisis jejak
adalah unduk mendapalkan pamahaman
tantang penggunaan dan pemaknaan
ruang yang berubah sacara cepal
Dengan demikizn, analiss jsjak ini akan
mengungkapkan panyebat, intardicn (hal
yang mendasarn), dan proses yang ferus
menenas dari perubahian ruang.

3. Anaglisia Foto (Phofographic Anafyais)
Analizls foflo berfungsi untuk  merekam
perilaku zerta jejak kegiatan dan benfukan
figik, Analisis foto dilakukan sebagai
penunang observas perilaku dan analisls
jejak, Lintuk merekam berbagal keglatan,

£9
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pengambilan foto akan dilekukan pada
setisp permukiman  pemulung  dalam
rentang wakiu empat bulan secara acak

Wawancara dilakukan dengan beberapa
pemeran utama seperi kepaia pemubung,
anggota pemulung,  anggata keluanga
pemulurg, dan rmasyarakat sakitar,
Wawancara dilakukan untuk  memahami
pemberdukan dan pendhahan ruang
permukiman pemulung; sistem tata kelols di
dalam permukiman pemulung, aktivitas sehari-
hari di  dalam  permukiman  pemulung;
hubungan antara permukiman  pamuiung
dengan permukiman o sekitamya; Sena
penyediaan dan pengaluran  penggunaan
fagiitas  wmum  di  dalam  permukiman
pEmulung.

WMelalui observas dan wawancara, diperoleh
gambaran mengenai pembentukan
permukiman pemulung beserna fakior-fakios
yang mendorong danlatau mempenganshiny,
Bilg mengacu kepada teor assembiage
kekayaan informast berupa beragam  sudul
pandang, akiivitas, penstiwa yang terjadi, dan
corita dari para penghuni inilah  yang
rrenEntukan PRMEKnEEN permukiman
pemulung tersebul. Pemaknaan ini kemudian
dapat diperkaya fidak hanya oleh perseps|

AT PLAN LAF AL PEMILLNG L PESS

peraliti,. namun juga oleh  ntarprelasi
pambaca  Dengan pertimbangan tersebul,
deskripsl objek-objsk studi berikut ditampilkan
secara naratlf, untuk menserangkan proses
penclitian yang sudah dilakukan, sekaligus
untuk mamberi rusng bagi pembaca dalam
meambuil interpratasi perdasarkan
pemaheman masing-masing.

ANALISIS STUDI KASUS

Penelitian ini mempelsjar dua permukiman
parmulung di Jurangmangu, Tangerang Selatan
sebagal objek penslilian, yalu perrmukiman
pamulung di JI. Pesaniren dan permukiman
pemulung di JI. Sarmili,

Permukiman Pemulung JIl.  Pesantren,
Jurangmangu, Tangerang Selatan

Parmukiman pemulung. JI, Pesantren dipimpin
dan dikelola oleh Pak Slamet. Laher tahun
1980 & Bangkslan, Magura, pada umur 9
fahun (kelas 2 S0) Pak Slamet pindah ke
Jakarta membaniu  pamannya  berdagang
bakso, soto, dan terakhir berjualan sate. Pada
periengahan tahun 2000, selain berjualan
sate, Pak Slamet mulai tertarik bakerja asbagai
pomulung menglkuti  jejak  salah  satu
kersbatnya.

LY
1

Gambar 1% Tals Letak dan Pengounaan Riang o Parmuwkiman Periulirg
J Paganiren, Jurangrmangu
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Anpiisls Permukiman Pemuivng Sebaged Sebush Assembiags

[Eka Pasrraniasa, o)

1. Rumah Pak Slamel
{Pemmimpin Lapak)

3. Bangunen i Siet Dapan Pesrmubeman
[deieat Pintu Gerbang)

2. Pengumgulan Barang
di Hari Penjustan kepada Pangepul

4, Bangunan di 5ist Depan Permukimen
[dekat Pintu Garbang)

Gambar b Tala Latek dan Pemnggundst Ruang
of Permuskiman Pemuung A Pesanfren, Juangmeangs

helihat peluang yang lebih menjanjikan, pada
tahunm 2001 Pak Stamel milai bekerja sabagai
koordinator pemulung dengan menyewa 1anah
di Tegal Rotan. Di lahan tersebut, telah
terdapal dua biik rumah yang sebelumnya
juge digunakan sebagai lapak, Hal ini
memberikan kelelugsaan bagl Pak Slamet
untuk mengembangkan lahan tersebut, Dalam
tiga tahun, jumiah pemulung yang bekera di
bawah pengelolaan Pak Slamet bertambah,
sehingga lapak berkembang menjadi sepubuh
bilik.

Setelah tiga fahun di Tegal Rotan, Pak Slamel
dan kelompoknya pindah ke JI. Samil
Dengan kondisi lahan sewaan yang lebih luas
darfpeda di Tegal Rotan, Pak Silamet
diuntungkan karena pemilik lahan sudah
mengljinkan tanshnya dipakal untuk tempat
tinggal  pemulung. Mamun, temyata
penambahan  jumish bilik tdak  terialu
gignifikan, Dari sepuluh bikk di Tegal Rotan, di
JI. Sarmill terdapat dua belas bilik tempat

tinggal pemulung.

Setelah lima tahun tinggal di J. Sarmill. sekitar
2009-2010 Pak Slamet dan kelompoknya
harus mencari lahan lain karena lahan di JL
Sarmiii akan dikembangkan oleh pemiliknya.
Pada saat itu, adik Pak Slamet mengelola
lapak di JI. Pesaniren. Adiknya menyswa 2

lshan yang dipisankan oleh JI. Pesantren;
lahan pertama dikelota langsung oeh adik Pak
Slamet, sedangkan lahan kedua dikelols aleh
keponakannya. Lahan kedua temyata tidak
dikelola dengan baik, sehinggs Pak Slamed
medihat peluang untuk mengembangkan lahan
tfersebut,  Pak Slamet kemudian mengambil
alih pengelolaan lahan kedua dan membaws
rombangannya dan JI. Sarmill untuk menatap
dan bekerja di JI. Pesantran hingga kini-

Lehan yang dikelcla Pak Slamet & JL
Pesantran ini memiliki luas 1530 m’.Lahan ini
disewa Pak Slamet dari seorang pemilik
lzhan.Pada saat kelompok Pak Slamet pindah
ke lahan ini, di lahan tersebut sudah ferbangun
beberapa unit hunian yang ditempati oleh
pemutung di bawah koordinasi keponakan Pak
Slamet Hunian-hurdan  fersebui  dibangun
gecara barderet di kedus sisl lahan. Pak Slamel
kemudian menetapkan lokasi rumahnya di
bagian tanah yang masih kosong, di salah satu
sigi lahan.Dia membangun rumahnya dengan
ykuran lebih besar daripada modul yang sudah
ada sebelumnya.Sstelah ilu, rumah anggota
lainfiya dibangun dengan meneruskan barisan
hunian yang swdah ada ke arah belakang
lahan.Dengan proses demikian, maka rumah
Pak Slamet s=st ini berada di tengsh salah
satu denet hunizn,
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Dalarm pembangunan hunian, elemen dinding
jusr dan atap dibangun secara Dergoiong-
royong. sedangkan leras depan, bagian
belakang, dan interior dikerjakan sendin olah
masing-masing penghuninya. Malerial yang
digunakan untuk membangun adalah barang-
barang bekss yeng berasal dar ftempai
sebelumnya, dan juga barang-barang bekas
tambahan dari hasil memulung atau memints
dari pihak laln,  Walsupun ada priontas
penggunaan  materal  lerfentu,  mamun
penggunaan  matersl disesuaikan dengan
ketersadiaan. Sebagal contoh, uniuk
penggunaan &tap, ada proritas ik
menggunakan seng gelombang. Akan fetapi,
kila seng gelombang fidak lersedia, maka para
pemulung memanfastkan bahan lan  yang
tersedia, sepertl tripleks bekas, terpal, atau
plagtik.

Posisl hunian tiap anggota dilentukan oleh Pak
Slamet dengan perimbangan tertentu sesusi
pemahaman Pak Slamat lentang karakier
anggotanys. Pak Slamat juga mamiliki
kewenangan untuk menantukan perubahan
peretaken  bangunan  bila  diperlukan.
Parvhahan i dapat teradi secara cepal
Sebagai contoh, dalam observasi ditemukan
adanya perubshan perletakan dan tampilan
bangunan yang terjadi haryva dalam kurun
wakiu figs minggu. Perubahan ini disebabkan
karena pemiik lahan skan menggunakan
bagian belakang lahannya. Karena itu, Pak
Slamet harus memindahkan unif-unit hunian
anggotanya yeng berada di bagian fu, ke
bagian depan lahan.

Ukuran modul unit hunian juga ditentukan oleh
Pak Siamel, yaitu sebesar 3m x 3m. Bila
terdapat penambahan anggota keluarga,
penyediaan  kebutuhan  ruang menjadi
tanggung jawab keluarga yang bersangkulan.
Mereka diperbolehkan untuk menambah ruang
ke begisn depan bengunan hingga 1&ras
depan, stau mengembangkannya ke bagan
bedakang,

Sgal inl, di permukiman pemulung Jl.
Pasaniren terdapat 32 keluarga atsu 125

penghunl,  Di antars 32 kelusrga, selain
keluarga Pak Slamel hanys ada salu keluarga
lgin yang menempal lebih dari satu kaveling.
Keluarga Ini memperoleh hak tersebul karena
anggotanya melebihi limas crang.  Dengan
demikian, hunian yarg lerbangun hingga kini
adalah 33 kaveling.

Dalam sksiem sosial di pemmukiman inl, salsh
gatu keunikan yang ada adalah cara mereknut
anggola. Pak Slamel hanya mensrima
tambahan anggeis spabita direkomaendasikan
oleh pemulung lainnya. Sedain iu, Pak Slamet
juga fidak menerma anggota yang Delum
berkaluarga Hal ini ftidsk terlepas dar
pengalaman Pak Slamel yang permnah
menerma anggota yang masih bujangan dan
lermyeta anggota  tersebut  menimbulkan
masalah seperti mabuk-mabukan dan mencur
Pak Slamet mengambil kesimputan bakwa
sikap tidak bertanggung [awab fu  ada
kaitannya dengan status anggols tersebu
yang belum berkeluanga.

Dalam keseharian, terdapat pembagian fugas
yang berkaitan dengan struktur  spsial
Umumnya suami bekerja mencarl barang
bekas, sedangkan st bertugas menyortir
hasiinya, Mamun ada juga kondisd di mana
keduanya bekerja mencar barang bekas
sekallgus menyortimya.  Apabila si suami
meninggal dunia, maka keluarganya memilikl
dua piliman.  Filikan perzma adalah tetap
tinggal ol lepak dengan konsekuensl st
danfatau anaknya melanjutkan mencar barang
bekas. Pililhan kedua, merska tidak harus
melanjutkan pekerjaan memulung dengan
konsekuensi tidak dapat tinggal di lapak lagi.

Dalam siglem pengelolaan barang bekas, Pak
slamet tidak menstapkan jenis barang bekas
yang harus dicard, Tisp anggols bebas
mengumpulkan jenis barang bekas sesual
dengan keinginen dan kKemampuan MGress,
Barang bekas yang diperoleh kemudian dipdlah
berdasarkan jemisnya dan  disimpan  oleh
masing-masing  keluarga  hingga  waklu
kedatangan pangepul tiba.
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Pada prinsipnya, pemulung menjual barang
bekasnya kepada Pak Slamet, dan Pak Skamed
kemudian menjualnya  kepada pengepul
dangan selish  harga terenlu  sebagal
keunfungan. Pak Slamal manjual semua enis
barang bekas hanya ke saflu  pemubung
Pemulung ini dipilih Pak Slamet karana dinilai
beranggung jewab, meskipun harga yang
ditawarkan pengepul tersebul  relatif  lekib
rendah.

Feniualan barang dileksanakan dalam siklus
dua mingguan. Peda han panjualan, pengapul
datang ke JI. Pesaniren untuk menjemput
Darang bekas, Tiag amggots  pemulung
mengumpulkan dan menganghut barang bekas
ke tempal  penimbangan, Pak Slamet
kemudian mendata jumlah barang bekas yang
terkumpul dalam safuan kiBogram, dengan
disaksikan oleh masing-masing eanggola
permulung, sebelum kemudian diangkut odeh
pengepul.  Dalam proses penimbangan dan

penjualan, Pak Slemet mengaku  lidak
menunjuk  wakil,  Hal imi dilskukarn guna
memastikan tidak adanya kecemburuan sosial,
Fada prakteknya, Pek Slamet dibaniu oleh
Istrinya, terutama psda =aat Pak Slamet
sedang berhalangan.

Pak Slamet membayar bareng bekas kepads
anggotarya  sekilar safu hingga dua har
kemudian, Pembayaran ini dikurangi dengan
utang biava operasional vang dipinjamkan Pak
Slamel unluk pericde dus minggu terakhir.
Hang biaya operasionsl biasanya dipinjam
oleh anggota pemulung kepada Pak Slamet
dangan kisaran antara Rp.20.000- hingga
Rp.30.000,- per hari, Apabila sefama dua kali
panimbangan utang blaya cperasional tidak
terbavar oleh hasil penjualan, maka Pak
Slamet akan mengurangi jumlah  Diaya
operasional yang boleh dipingam, yailu sebatas
harga berang bekas  yang berhasi
dikumpulkkan,
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Perghuni lapak juga sangal lergantung
kepada Pak Slamst wntuk  mendapatkan
beberapa fasifitas. Dan selurub  penghuni
permukiman, hanya Pak Slamal yang terdaftar
sabagai penduduk setempat. Anggota lainnya
hanya dicatat datanya dan  disempaikan
kepada RT dan RW setempat  Daengan
kepemilkan KTP yvang sah, Pak Slamest bisa
memperckeh  listik  walaupun  permukiman
tersebut  tdak  mem@kl  iin  mendirikan
bargunan,

Selain lisirik, alr juga disediakan aleh Pak
Slamel.  Adapun biaya pemeliharaan dan
pemakaian rutin dibebankan pada masing-
masing anggota. Biaya yang disepakall untuk
iuran listrik adalah Rp.30.000- per bulan;

pamun besaran wran mi tidek dipaksakan
apablla ada anggots wang  berkebarstan.
Untuk mengumpuikan juran  listrik ini, Pak
Slamet menunjuk satu orang yang berfugas
mengumpulkan juran, Orang tersebut juga
bartugas unduk mengumpulkan  sedekah
apabila ada satu keluarga yang anggotanya
meninggal.

Dalam hal fasilitas kesehatan, karena terdaftar
sebagai warga ftidak mampu, penghuni
permukiman  pemulurg  Ini memeroleh
pelayanan kesshatan gratis darl Puskesmas,
Mamun pads kenyataannya hanya sedisi yang

menggunakannya.  Demikian pula dengan
pendidikan, Walaupun  mendapatkan
keringanan bisya, namun karena masih
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banyaknya biaya lain yang harus menska
tamggung, hanya sebagian penghunl yang
menyekolahkan anaknya hingga lulus 30, Pak
Elamet adalah  sabu-satunya  penghuni
permukiman pemwlung ni yang manilikl ansk
yang bersekolah hingga SMP.

Dalam hal keemanen, penghuni permukiman
pemulung  ind bertanggung jEwab  beérsddia
unluk  keamansn  intemmal. Keamanan
ekztamsl atau vang berhubungan dengan
pihak luar (RT. RW, FBR, Forkabi) menjadi
tanggurng jawab Pak Slamet.  Biaya yang
dikeluarkan wntuk wrusan ekstemal berkisar
antara Rp.20.000,- hingga Rp.30.000.- per
Budtan

Penghuni  permukiman  pemulung  juga
berusaha menjaga hubungan balk dengan
warga di sekitarmya dan berpariisipasi dalam
kegiatan lingkungan seperti kerja bakti, di
mana Pak Slamet akan memilih beberapa
orang unfok  mawakil  kelompok  mereka.
Walaupun lidak memiixi  §in  mendirkan
bangunan, keberadaan permukiman pemulung
ini memang sudah sepengetahuan RT dan RW
satempat Selain ifu, menurut pengakuan Pak
Slameat, fidak ada keberatan atau tangapan
negatif dard  warga | sekitar | mengens
keberadean permukiman meneka di lengah-
tengah permukiman warga lainnya

Permukiman  Pemulung  JI
Juramgmangu, Tangerang Selatan

Sarmill,

Studi kasus yang kedua adalah salah satu dari
beberapa permukiman pamulung yang terlefak
d deersh JL  Samili, Jurangmangu,
Permukiman pemulung ini dikoordinir aleh Pak
Marukl. Pak Maruk: memulai lapak ini sedetah
dua tahun sebelumnya belajar dar seudaranys
yang mengekola lapak laln, Sebelum tabun
1282, Pak Marjukl sudah mencoba berbagai
pekerjaan sampal akhimya mengikuti jejsk
saudaranya tersebut,

Di J. Sarmill terdapal empat permukiman
pemulung  varmg menempat  lghan milk
pengembang Bintarg, Pembagian |ahan
dilakukar berdasarkan jumiah penghuni dan
besaran uang sews yang dibayarkan aleh tap
tapak, Parmukiman-parmukirman inl
mendapatkan  ijin  dari  okhum  karyaswan
pengembang Bintaro, namun penghuni harus
siap apabila sualu saat diminta gindah Kanends
fahan yang ditempatinys sewakbu-waktu akan
digunakan untuk pengembangan properti.
Menwrut Fak Marjukl, bila terjadi hal seperi itu,
oknum  karyawan pengembang menjangkan
uniuk memindahkan lapak tersebut ke tempad

lain yang masi kosong. Lokasi yang saat inl
didiami kelompok Pak Marjuki pun sebenamya
merupakan pindahan dan fempal sabelumny
yang berjarak hanys beberapa pulub meter di
depanmnya. Pemindshan lokasi inl ditakukan
karena lokasl yang sebelumnya digunakan
cleh pengembang Bintero sebapgai fasifitas
daur ulang sampah permukiman.

Untuk menggunakan ishan yang tersedia saat
inl, Pak Marjukl membayar secara tidak resmi
ke cknum karyawan pengembang, dengan
biaya Rp.3.500.000,- per tehun dengan cara
mencicl. Dengan wang fersebut, Pak Marjuki
dapat menggunakan lshan dengan lues
tertentu.  Dengan keterbatassan lzhan yeng
tersadia, Pak Marjukl tidak dapat menambsh
luasan lahan permukiman,  Pengembangan
usaha memulung pemahb dicoba Pak Marjuki
dengan  cara  lain,  yaltu  dengsan
mangembangkan permukiman pemulung lan
di kokasi wvang berbeda.  Mamun karena
mangalami kesulitan dalam mengelcla dua
lapak terpisah, maka lapak yvang baru lerpaksa
ditinggalkan.

Permukiman pemulung vang dikeardinir oleh
Fzk Maruki ini menampali ahan seluas
1068m°.  HKarena permukiman ini adalah
pindahan dar tempat sebelumnya, pada saal
pambentukanmya FPak Marjuki harya
mengoordinir anggotarya untuk mamindahkan
unit humian masing-masing. Salain ditaniu oleh
angootanya, Pek  Marjuki juga membayar
fukang bangunan, yailu uniuk mengerjakan
bagian-bagian wama petak hunian. Biays
lukang bangunan ini ditanggung seluruhnya
aleh Pak Marjuki. Selain ifu, Pak Marjuki juga
memberi upsh kepada anggoia pemulung
yang membaniu proses Konsinuksi.

Pak Marjuki  memliliki wewenang wntuk
memutuskan tala  letak  permukiman  damn
manentukan lokasi miasing-masing
anggotamya,  Penempatan lokasl digesualkan
dengan  jumlah anggota  keluarga  dan
kebiasaannya. Pak Marjukl membagl satu
petak hunian dengan modul berukuran 3.5m x
3,5m. Seseorang dengan anggota keluargs
labih banyak yang disebabkan bartambahnya
ansk atsw memiliki keduarga baru, akan
diberikan kesempetan untuk mendapatkan
lelnih  dar =Biu  petak apabila |lokasinya
remunghkinsan.

Bangunan hunian berbentuk rumah panggung
dengan f@ntal yang ditingolkan kira-kira S0om
dar tanah. Bentuk parggung ini digunaken
karena sering teradl banjir akibal luapan air
dar sungal yang berada di dekat parmukiman.
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Marjuki hanya menyadiakan bagian- Selgin e, meraka juga mencoba uniuk
bagian utama petak hunian, vaibe  atap, meminta barang sisa pada proyek konstruksi,
dinding, damn lanai. Penambehan teras, Untsk materal terentu, khususnya uniuk
bagian belakang mumsh, s=serda interior glemen yang bersifat strukiursl, mereka
diserahken kepada penghuninya. Material terpaksa membeh bahan ban,
bangunan didapatkan dar hasil memulung,
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Penghurd  parmukiman  pemulung  yang
dikoordinir Pak Marjuki saat ini barjumlah 40
keluarga atau B4 orang. Untuk anggota baru,
Pak Marjuki fidak memerclehnya dengan cara
mencan pemulung, melainkan pemulunglah
yang datang wumtuk meminta  bergabung.
Anggota baru yang diderima adaiah yang telah
dikenal oleh =salash satu  ataw beberapa

penghuni lama.  Pertimbangannya adalah
karena orang yang fidak dikenal dan lidak
diparcaya akan mampersuli proses
pertangungjgwaban apabda terjadi masalah.
Biasanya Pak Marjuki juga akan leldh memikh
pemulung yang sudah barkeluarge darpada
pemulung yang bujsngan. Perimbangannya
adalah karena pemulung yang berkeluarga
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dianggap leblh bertanggung [ewsb daripada
pemuung vang buEngan. Namun, walsupun
ada prioritas demikian, fetap ada pemulung
bujangan yang bekerja kepada Pak Marjuki.
Sermentara i, bila =da pemulung yvang
maninggal  dunia, Fak Mafuki  masih
mengijinkan istd  dan  anakmya  tinggal i
parmukiman  tersebul, asalkan  mereka
meneruskan usaha memulung.

Calam pengeloiaan barang bekas, Pak Marjuki
fidak meneniuksn barang apa vang harus
dicari oleh anggota-anggolanya. Mefaka
babas uniuk mengumpuikan apapun asakan
didapatkan dengan cara vang hafal. Para
pamulung meangelala sendin jadwal pancaran
barang bekas merska, Ada yang menyukal
uniuk pergi memulung pagi kari, ada pula yamg
canderung melakukannya pada some  atau
malam hari. Barang bekes yang terkumpul
dipilah-pilah sesual jenisnya. Beberapa janis
barang dibarainkan tersbih dahwlu. Hasil yang
diperolzh  dikumpulkan di  depsn  rumah
masing-masing, dan bissanya diikat

Penjualan barang bekss kepada pengepul
dilakukan setiap dus minggu. Pada har
penjualan, pemuiung mengangkut  barang
bekasnya ke tempal yamg felah ditentukan,
uniuk kemudian dilmbang oleh Pak Marjuki.
Prinsip penjualan barang bekas sama cengan
di  permukiman  pemulung  JI. Pesaniren:
pemulung menjusl barang bekas kepads Pak
Marjuki, kemuadian Pak Marjuki menjual
kepada pengepul. Pak Marukl mengambil
uritung dari selisih harga anlara pemulsng dan
pengepul.

Pak Marjuki menjual barang bekas kepada tiga
orang pangepul sesuai jenis barangnya. Pak
Marjuki mamiih mearaka berdasarkan
kredibilitas meraka dalam medakukan
pembayaran dan kesediaan untuk mamberikan
pinjaman pada saat dibutuhkan. Pak Marjuki
skan mancar pengapul lain apabila pangapul
tempatnya menjual barang bekas saat ini tidak
bisa melakukan pembayaran atau membserikan
pinjaman sesusl perjanjian,

Pak Marjukl bissanya membutuhkan wakiu
salu hingga dua han sejak penimbangan untuk
melakukan pembayaran kepada anggotanys.
Pembayvaran ini  dikwwangi dengan  utang
anggotanya untuk blaya operasional selama
pericde dua minggu, Masing-maging anggoeta

kelompok Psk Maguki meminjgn  biaya
operasional nl dengan jumiah berkisar antara
Rp.20.000,- hinrgga REp.30.000,- par har. Uang
wvang dtherikan Pak Marjuki kepada para
anggotanys—bak uang pembayaran barang
bekas  maupun  uang  pinjaman  biaya
cperasional—diperoleh Pak  Marjuki  dari
pengepul,

Menurut Pak Marjukl, rata-rala anggotanya
besa mendapatkan hasil memulung lebih besar
darl pimjaman biava operasionalnya. Mamun
apabita dalam dua minggu secrang anggola
fermyata lidak mendapatkan hasil lebih besar
darl pinjamannya, maka Pak Marjukl akan
mematong  pinjaman  biaya operacional,
cigezuikan dengan hasil memuung yang
diperoleh anggota tersebul.

FPada hari han penpialan barang bekas,
biasanyva Pak Marjuki dibantu oleh istrl atau
anaknya untuk kegiatan penimbangan.  Bila
Pak Marjuki sadang tidak besada di tempal.
baliau hanya memercayvakan unisan-urnesan
penting kepada istri atau anaknya, Bersama
isirimya, Pak Marjuki juga barjualan di warung
yang manyediakan barang kebutuhan sahari-
hari bagi para pemulung.

Urntuk kepentingan keamanan, Pak Maruki
juga tidak menugaskan siapapun, baik untuk
keamanan intemnal maupwn eksiernal. Pak
Marjuki sendri juga tidak memiliki kewsajiban
untuk membayar pungutan keamana atau
pungutan lainnya. Satu-satunya pembayaran
yang harus dilakukan Pek Maruki =dalah
cicilan biaya penggunaan laham,

Dalam hal pelayanan kesshatan, penghuoeni
permukiman pemulung il memeraleh  hak
mendapalkan  fasilMas  kesehatan  danl
Puskesmas. Walaupun  demikian, para
panghuni kebibh memilih unfuk memeriksakan
ke klinik lerdekat vang dikelola oleh sebuah
masjid. Uniuk masalah pendidikan, sebagian
wanga menyekodahkan anaknya di sekolah
neger maupun swasta. Sebagian warga
migmbayar sandiri bizya pendidikan,
semeniara sebagian leinnya dibiayai oleh
sabush yayasan di kompleks Bintara. Fasiliias
gir bersih untuk mandi mauvpun  mencuci
diperolah penghuni tanpa harus membayar,
karena sudah diamggung ofeh Pak WMaruki,
Dermnikiam juga dengan listrik, sudah dizediakan
olah Pak Marjuki,
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Pak Marjuki biza mendapatkan listrik secara
sah karena Pak Maruki mempunyai- KTP
selempal.  Tidak hanya Pak Marjuki, seluruh
anggula kefompoknya juga memiliki KTP dan
Kartu Keluarga setempat sebagei  bukti
kependudukan, walaupun permukiman mereka
bdak maemiliki  ijin  mendirkan bangunan.
Tardaftamya meraka EECArs regm|
memungkinkan mereka memeroleh hak-hak
sebagai  penduduk  selempat Contohnyg
adalah pads seat adanya soslafisas tabung
gas kg, seluruh  penghuni  permukiman
pemulury ini memeroleh kompor gas yang
dibagikan sebagal bagian dan  soslalsasl
Conigh lainnya adalah hak pillh mereka pada
kegiatan pemiihan bupal, gubernur, anggota
DPRD, anggota DPR, maupun presiden

Adanya hak pillh, ditambah dengan sirukiur
sosial o dalam  kelompok  pemulung  ind,
membuatl kelompok ini memilki posisi yang
unlk dalam bidang sosial-politik di lingkungan
setempal. Dalam pemilihan, Pak Marjuki
aapdl mengoordinit para pamulung di lepaknya

Gambard, Ramp sebagal Akses Maswk e Unit
Huindan

untuk  memilih selah satu  kandidat, bia
kandidat fersebut melakukan  pendekatan
kepada mereka dengan jumlah kompensasi
yang sesual, Mengingal banvakmya jumiah
anggota kelompok Pak Marjuki vang memiliki
hak piih, bila mereka meamilih salu kandidai
YaNg Sama suara merska akan menjadi suara
mrayeritas & BT selermpat,

Felasi andara penghuni permukiman pemulung
inl  dengan  warga permukiman lein @i
sekitamya  tidak terbatas pade padisipasi
dalam kegiatan sosial-poditk.  Menurut Pak
Marjuki, hubungan anfara penghumni
permukiman  pemulung ini dengan warga
permukiman lain di sekitamya s=lama nl
berdangsung dengan bal.  Ss=baglan i
danfatau anek pamuiung bekerja di komplaks
perumahan sebagai pembantu rumah tangga.
DO tmin pihak, warga sekitar s2ring memberikan
bantuan bagi wargs permukiman pemuling ind,
baik dalam bentuk baniuan barang maupun
bantuan dana pendidikan dan kesehalan.

Gambard, Bangunan PAUD of Barmokimran
Pemulvag A Sarmil, Jursrsgmangu

Gambar 10, Fasiitas MCK of Permuiiman
Famulpag L Sarmil, Jurangmangu
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KESIMPULAN

Darl hasil penelitian ferhadap dua permukiman
pemulung di stas, terihat bahwa peran
“Pemimpin® delam proses  pembentukan
masing-masing permukiman sangat besar.
Pemimpin mencari lokasi, menyewa lahan,
membuat zonasi, menentukan tata letak dan
besaran  bangunan, sera  mengoordini
pembargunan parmukiman pemulung. Peran
tarsebul menjadikan sangPamirmpen memiiki
kewenangan atas kepemilikan tanah dan
bangunan.

Tidak hanya datam proses pambeniukannya,
peran Pemimpin juge sangal Desar dalam
menantukan  perubahan-perubaban yang
terjadi i dalam  keduwa  permukEnan
tersebut.Anggota  kelompok  hanya  bisa
mengikuti pola permukiman yang ditentukan
giau divbah alas kewenangan pamimpinma,
Scbagai  sebuah  tempal,  permukiman
pemulung memnadi sebuah  assemibage o
mana pefubahan menjadi sesvaty  yang
dinamis bagi pemimpin namun terbatas bagi
penghuni. Perubahan ini teradi dalam kurun
waktu yang acak. Arinya, persbehan ini beea
terjadi sewakfu-wakiu, Kapan pun pamimgin
meress pardu menambah stau mengurangi
jumbzah unit hunian. Pemimpin pemulung juga
bisa memindahkan unif-unit hunian ke bagian
lain dari lahan permukiman, atau bahkan
memindshkan seluruh permukiman ke lokasi
yang banu.

Pembentukan dan perubahan lingkung bangun
secara  terus  menerus  dalam  kedus
permukiman pemulung yang ditelii dapat
dillhat ssbagei proses ferifonalizaion dan
dedarrifonslzation permukirnan tersabud
sebagal  sebuah  fempat Proses
territoriakzalion dan defermifornabization dalam
permukiman pemulung dapat lefjad secara
cepat.  Proses ini menyebabkan sulitnys
perubahan-perubahan  lersebul  dipelakan
Ruang menfadl sangat fluid, baik darl sis
pEmBKrEanya MaLpmn dari E ALY
kegunaanmnya. Berdasarkan  observasl,
fingginya tingkal Mufdity ini disebabkan oleh
sislem pengelolaan penghuni vang diterapkan
pleh  Pemimpin, serla adanya perubahan
dalam lokasi maupun batasan lahan.

Jika Pemimpin memiliki peran yang sangal
besar dalam pembentukan dan pensbahan
permukiman, peran anggola  kelompok
terbatas  pada menentukan  elemen  yang
barsifal tambahan atau pelengkap. Segala
beniuk perubahan yang didakukan oleh para

anggota, harus tetap berada dalam koridor
yang ditetapkan oleh Pemimpin.  Namun
demikizn, anggota juga memiliki peran dalam
pemaknasn rueng, yaitu meialul setiap hal
(things} yang merska lakukan, balk yang
bersifat  kegistan maupun  kebendaan.
Pembeniukan dam perubahian ind
memunculkan smoath maupun sirafed spaces
dalam kedua pamukiman pemulung yang
ditelitl. Terbentuknys unif-unil hunan sesual
demgan aturan yang ditetapkan Pemimpin
memunculkan siisfed space. DI sisl lain,
penghuni masgih memiliki ruang  uniuk
metakukan medifikasi terhadap unit huniannya
dengan mengintervensi sturan yang ada, dan
il adalah sifst dari smooth space,  Stnated
space juga lerbentuk saat permukiman i
dibuat sang Pemimpin dengan tata letak dan
orientasi bangunan fertentu. DV sisi lain
Pemimpin kemudian dapat menggunakan
kewanangannya bk sewaktu-wakiu
mengubah tata letak dan orientasi bangunan—
giau  bahkan = memindahkan  seluruh
permukiman ke lokasl yang baru.  Hal ini
memungkirkan apa yang semula barsifal tatap
menjadi dinamizs. Dalam kata lain, nuang dapal
bertukar peran antara siialed dansmoolh
space.

Peren sang Pemimpin yang sangal besar
dalam pembentukan dan pendbahan lingkung
bangun permukiman  pemulung  ind tidak
ierlepas dar perannya Secara soslal-ekomomi
datam kelompoknya. Sang Pemimpinlah yang
meneniukan besaran uang pinjaman harian,
pembagian  hasil penjualan,  pemilihan
pengepul, serta proses perekrutan  dan
efminasl anggota pamulung

Jika d#hal aspek sosial-politik, terdapat
perbedaan d amtara kedua parmukifian
pamulung  yang  diteliti. Penghuni i
parmukiman pemulung JL Pesantran  fidak
memiliki akses politk, dan s=gals aklifitas
sosial-politik  diwakilkan  oleh  Pemimpin
Sementara iu, di permukiman pamulung JI.
Sarmili  memiliki  akses  politk  walalpon
terbatzs,  Sebagal contoh, anggots memiliki
hak pilih, namun pillhkannya ditentukan olah
gang Femimgpin.

Terlepas dard kontroversi  keberadsan
permukiman pemulung, penghunl di kedua
permukiman pemulung yang diteliti memiliki
hubungan yang harmonis dengan masyarakat
di sskitarnya. Hal ini tidak terepas darn peran
sang Pemimpin  dalam mengater  &nak
buahnya unfuk berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakal, serta dalem menghindan dan
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maredakan  konfik  dengan masyarakat
sekitarnya.
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